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ABSTRAK 
Teknologi ubi mikro digunakan dalam produksi bibit, program pemuliaan, serta konservasi plasma 
nutfah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat efektivitas induksi 
ubi mikro, dalam produksi ubi bibit ketiga kultivar kentang yang diuji. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Kultur Jaringan, Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran 
pada bulan April 2012 sampai dengan bulan Agustus 2012. Metode percobaan yang digunakan 
adalah metode eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri atas dua 
faktor. Faktor pertama adalah kultivar kentang terdiri atas tiga taraf, yaitu Atlantic, Granola dan 
Russet Burbank, sedangkan faktor kedua adalah media kombinasi BAP (0,5 ppm dan 1 ppm) de-
ngan gula pasir (40 g/l, 60 g/l, 80 g/l) terdiri atas enam taraf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak terdapat interaksi antara kultivar kentang dengan media perlakuan BAP dan gula pasir pada 
karakter-karakter pengamatan utama kecuali pada karakter jumlah buku planlet. Kultivar Granola 
(k2) dan Russet Burbank (k3) menghasilkan jumlah buku planlet yang banyak pada media m4. Pada 
karakter waktu muncul ubi kultivar Atlantic (k1) memberikan respon terbaik untuk pada media m6, 
kultivar Granola (k2) pada media m2 dan kultivar Russet Burbank (k3) pada m3. Kultivar Granola 
(k2) menghasilkan persentase buku produktif yang lebih tinggi dan jumlah ubi mikro yang lebih 
banyak dibandingkan kultivar Atlantic (k1).  

Kata kunci: BAP, gula pasir, kentang, kultur jaringan, ubi mikro. 

PENDAHULUAN 
Kentang (Solanum tuberosum) merupakan salah satu tanaman pangan yang paling produktif 

dan ditanam secara luas di dunia (Sleper dan Poehlman, 2006). Kultivar kentang introduksi yang 
sudah cukup lama dibudidayakan di Indonesia antara lain kultivar Atlantic dan Granola. Atlantic 
memiliki spesifikasi sebagai bahan baku industri kentang, sedangkan Granola merupakan kentang 
sayur (Kusmana dan Sofiari, 2007). Petani kentang umumnya sulit mengganti kentang kultivar lama 
dengan yang baru disebabkan karena sudah terbiasa dan sesuai dengan selera konsumen (Kusmana 
dan Sofiari, 2007).  

Kentang merupakan tanaman yang mudah terserang hama dan penyakit (Naik dan Karihaloo, 
2007). Salah satu solusi untuk mengembangkan penyediaan bibit kentang dalam jumlah besar dan 
bebas penyakit adalah dengan menggunakan metode kultur jaringan. Tujuan pokok dari kultur 
jaringan, yaitu dapat memproduksi tanaman dalam jumlah besar, waktu yang singkat, dan membantu 
dalam usaha eliminasi patogen (Gunawan, 1992). Pembiakan tanaman kentang secara in vitro dapat 
dilakukan melalui tunas mikro dan ubi mikro (Warnita, 2007).  

Teknologi ubi mikro digunakan dalam produksi bibit, program pemuliaan, serta konservasi 
plasma nutfah (Badoni dan Chauhan, 2009). Ubi mikro memiliki banyak keuntungan yaitu ukuran-
nya kecil, sehingga memudahkan pada penyimpanan, mengurangi bobot pada transportasi (Hoque, 
2010; Nistor et al., 2010), dan mempunyai morfologi dan biokimia yang sama dengan ubi 
tradisional (Nistor et al., 2010).  
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Pengaturan hormon dan lingkungan pengubian yang sesuai dapat mempengaruhi terjadinya 
induksi ubi kentang (Dobranszki et al., 2008). Secara umum diketahui auksin dan giberelin merupa-
kan hormon penghambat pembentukan ubi, sedangkan hormon yang diketahui sebagai pendorong 
pembentukan ubi antara lain sitokinin (Samanhudi et al., 2002). Salah satu jenis zat pengatur tum-
buh sitokinin yang biasanya dipakai dalam induksi ubi mikro kentang, yaitu BAP (Benzyl 
Aminopurine). BAP memiliki efektifitas yang cukup tinggi untuk perbanyakan tunas, mudah didapat 
dan relatif lebih murah dibandingkan dengan kinetin (Krikorian, 1995 dalam Kurnianingsih dan 
Marfuah, 2009).  

Selain zat pengatur tumbuh sitokinin, sukrosa juga penting dalam induksi ubi mikro. Peran 
dari sukrosa dalam media kultur jaringan tanaman adalah sebagai sumber karbohidrat dalam sel 
(Khuri dan Moorby, 1995). Gula pasir mengandung sukrosa walaupun kurang dari 100% (Palupi et 
al., 2002).  

Uranbey et al. (2004) melaporkan bahwa pengumbian kentang secara in vitro dipengaruhi oleh 
genetik dan faktor lingkungan. Namun perbedaan kemampuan regenerasi suatu tanaman secara in 
vitro tidak hanya ditentukan oleh komposisi media yang telah ditambahkan zat pengatur tumbuh dan 
faktor genetik, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi antara keduanya (Murdaningsih et al.,1999). 
Sejauh ini penelitian mengenai interaksi antara faktor genetik (kultivar kentang) dengan faktor ling-
kungan (kombinasi media) yang berpengaruh dalam pembentukan ubi mikro kentang masih sangat 
terbatas. 

BAHAN DAN METODE 
Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Pemuliaan Tanaman Fakultas Per-

tanian Universitas Padjadjaran pada bulan April 2012 sampai dengan bulan Agustus 2012. Metode 
percobaan yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
pola faktorial yang terdiri atas dua faktor dengan dua ulangan. Faktor pertama adalah kultivar (tiga 
taraf), yaitu kultivar Granola (k1), Atlantic (k2) dan Russet Burbank (k3). Faktor kedua adalah media 
kombinasi BAP dan gula pasir (enam taraf), yaitu tediri atas 0,5 ppm BAP + 40 g/l gula pasir (m1), 
0,5 ppm BAP + 60 g/l gula pasir (m2), 0,5 ppm BAP + 80 g/l gula pasir (m3), 1 ppm BAP + 40 g/l 
gula pasir (m4), 1 ppm BAP + 60 g/l gula pasir (m5), 1 ppm BAP + 80 g/l gula pasir (m6).  

Media MS (Murashige dan Skoog) dan 30 g/l gula berupa media padat merupakan media dasar 
yang digunakan untuk menginduksi tunas dari stek buku planlet kentang. Induksi tunas dilakukan 
dengan eksplan stek in vitro satu buku/node per eksplan. Media perlakuan induksi ubi mikro diberi-
kan dengan sistem penambahan media cair (10 ml) setelah dilakukan induksi tunas selama empat 
minggu. Tanaman yang sudah diberikan perlakuan media diletakkan dalam ruang gelap selama 10 
minggu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakter-karakter yang diamati selama percobaan terdiri atas waktu muncul ubi mikro, jumlah 

buku planlet, persentase buku produktif, jumlah ubi mikro per planlet, persentase pembentukan ubi 
mikro dan bobot basah ubi mikro. Hasil uji-F pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat inter-
aksi pada semua karakter pengamatan utama kecuali untuk karakter jumlah buku planlet. Faktor per-
lakuan kultivar secara mandiri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persentase buku 
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produktif dan jumlah ubi mikro. Faktor perlakuan media secara mandiri memberikan pengaruh yang 
signifikan hanya pada karakter persentase buku produktif. 

Waktu Muncul Ubi Mikro 
Waktu muncul ubi mikro menunjukkan seberapa cepat respon eksplan terhadap media dalam 

membentuk ubi mikro. Penampilan ubi mikro awal yang muncul dapat dilihat pada Gambar 1a. Ubi 
mikro yang dihitung adalah ubi yang mempunyai diameter minimal 1 mm.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa kultivar Russet Burbank (k3) memberikan respon waktu muncul 
ubi mikro paling cepat (31 Hari Setelah Perlakuan/HSP) pada media m3 dengan presentase pemben-
tukan ubi 100%. Pada kultivar Atlantic respon waktu muncul ubi mikro tercepat terjadi pada media 
m6. Pada kultivar Granola memberikan respon waktu muncul ubi mikro terbaik pada media m2. Pe-
nambahan gula pasir pada media pengubian dapat berperan sebagai sumber energi dalam pemben-
tukan ubi mikro. Sitokinin yang dikombinasikan dengan sukrosa dapat menaikkan pertumbuhan dan 
induksi ubi mikro secara in vitro (Aslam dan Iqbal, 2010).  

Jumlah Buku Planlet 
Buku merupakan tempat keluarnya cabang atau stolon yang kemudian dapat membengkak 

berdiferensiasi menjadi ubi. Pada kondisi gelap saat perlakuan pengumbian, eksplan mengalami pe-
rubahan warna buku yaitu dari hijau menjadi warna putih, dapat dilihat pada Gambar 1b. Hasil uji 
jarak berganda Duncan pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa kulti-
var Atlantic (k1) menghasilkan jumlah buku planlet yang tidak berbeda nyata pada seluruh media 
perlakuan. Pada kultivar Granola (k2), perlakuan media m4 dan m6 menunjukkan jumlah buku yang 

Tabel 1. Nilai uji-F pada karakter-karakter pengamatan utama. 
 

Karakter 
Pengamatan utama 

 Jumlah buku 
planlet 

Persentase buku 
produktif 

Jumlah ubi mikro 
per planlet 

Persentase pembentukan 
ubi mikro 

Bobot basah 
ubi mikro 

 Kultivar 2,97tn 4,26* 6,11* 2,00 tn 1,56 tn 
 Media 3,48* 2,95* 1,18 tn 2,70 tn 2,48 tn 
 Kultivar x Media 2,64* 0,53tn 0,43 tn 0,83 tn 1,00 tn 

* berbeda nyata pada taraf 5%; tn tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 

Tabel 2. Nilai rata-rata faktor perlakuan kultivar dan media terhadap karakter waktu muncul 
ubi mikro (HSP). 

 Perlakuan Rata-rata Perlakuan Rata-rata Perlakuan Rata-rata 

 k1m1
c - k2m1

b 48,0 k3m1
b 26,0 

 k1m2
b 62,0 k2m2

a 32,0 k3m2
a 44,5 

 k1m3
b 52,0 k2m3

a 34,3 k3m3
a 31,0 

 k1m4
b 45,0 k2m4

a 48,5 k3m4
b 24,0 

 k1m5
b 50,0 k2m5

a 46,0 k3m5
b 28,0 

 k1m6
alj 47,3 k2m6

a 44,5 k3m6
a 43,0 

Perlakuan yang ditandai huruf. a = mempunyai persentase perlakuan menghasilkan ubi 100%; 
b = 50%; c = 0%; (-) = tidak membentuk ubi; k1 = Atlantic; k2 = Granola; k3 = Russet 
Burbank, m1 = 0,5 ppm BAP + 40 g/l gula pasir, m2 = 0,5 ppm BAP + 60 g/l gula pasir, m3 = 
0,5 ppm BAP + 80 g/l gula pasir, m4 = 1 ppm BAP + 40 g/l gula pasir, m5 = 1 ppm BAP + 60 
g/l gula pasir, m6 = 1 ppm BAP + 80 g/l gula pasir. 
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secara signifikan lebih banyak dibandingkan media m2 dan media m3. Kultivar Russet Burbank (k3) 
pada media m4 menunjukkan jumlah buku yang lebih banyak dibandingkan media m2, m3 dan m6. 

Secara konsisten media m4 menghasilkan jumlah buku per planlet yang banyak pada setiap 
kultivar, namun kultivar Atlantic (k1) menghasilkan jumlah buku paling sedikit dibandingkan kedua 
kultivar lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan respon dari masing-masing 
kentang yang diuji. Menurut Karjadi dan Buchory (2007) penambahan gula akan menurunkan 
jumlah buku per tunas, dimana jumlah buku ini akan mempengaruhi jumlah tunas dan ubi mikro 
yang akan terbentuk. 

Persentase Buku Produktif 
Buku produktif merupakan buku yang mampu membentuk ubi, dapat dilihat pada Gambar 1c. 

Pengaruh kultivar secara mandiri pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kultivar Granola memiliki per-
sentase buku produktif yang berbeda nyata (18,2%) dengan kultivar Atlantic (8,7%), namun tidak 
berbeda nyata dengan kultivar Russet Burbank (12,9%). Wattimena (1995) menyebutkan bahwa 
genotip kentang yang berbeda memberikan respon yang berbeda pula. Pengaruh mandiri media 
perlakuan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pada media m6 persentase buku produktif lebih besar 
secara nyata dibandingkan media m1 dan m4, namun tidak berbeda nyata dengan tiga media perlaku-
an lainnya. Menurut Yoon dan Leung (2004) sukrosa merupakan salah satu faktor penting dalam 
pengubian kentang secara in vitro sebagai sumber energi. Penelitian pengubian yang telah dilapor-
kan Aslam et al. (2011) menunjukkan media yang optimal untuk karakter jumlah buku dan jumlah 
ubi mikro pada kultivar Desiree dan Cardinal adalah media yang mengandung 6% dan 8% sukrosa. 

Jumlah Ubi Mikro per Planlet 
Jumlah ubi mikro yang terbentuk per planlet hanya dipengaruhi secara mandiri oleh kultivar. 

Seperti yang dikemukan oleh Nistor et al. (2010) dan Hossain (2005) bahwa produksi umbi mikro 
kentang sangat dipengaruhi oleh genotip. Tabel 6 menunjukkan kultivar Granola (1,7 knol) secara 
signifikan menghasilkan jumlah ubi mikro yang lebih banyak dibandingkan kultivar Atlantic (1,0 
knol), namun tidak berbeda nyata dengan kultivar Russet Burbank (1,3 knol). Hasil tersebut konsis-
ten dengan hasil pengamatan dan analisis pada karakter persentase buku produktif untuk efek man-

Tabel 3. Pengaruh kultivar dan media perlakuan terhadap karakter jumlah buku per planlet. 
 

Kultivar  
Media (M) 

 m1 m2 m3 m4 m5 m6 

 k1 18,5 A 28,7 A 19,5 A 19,0 A 24,0 A 13,2 A 
 a a a b a b 
 k2 26,7 ABC 16,5 BC 13,0 C 37,0 A 30,7 AB 35,7 A 
 a a a a a a 
 k3 32,0 AB 22,7 B 18,0 B 41,7 A 26,7 AB 17,2 B 
 a a a a a b 

Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan nilai 
rata-rata yang ditandai huruf besar pada baris yang sama, dinyatakan tidak berbeda nyata 
menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%. k1 = Atlantic; k2 = Granola; k3 = Russet Burbank. 
m1 = 0,5 ppm BAP + 40 g/l gula pasir, m2 = 0,5 ppm BAP + 60 g/l gula pasir, m3 = 0,5 ppm 
BAP + 80 g/l gula pasir, m4 = 1 ppm BAP + 40 g/l gula pasir, m5 = 1 ppm BAP + 60 g/l gula 
pasir, m6 = 1 ppm BAP + 80 g/l gula pasir. 
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diri kultivar. Terlepas dari adanya penambahan media perlakuan, terlihat bahwa kultivar Atlantik 
memiliki rata-rata total jumlah buku yang paling rendah, sehingga diduga peluang dalam pemben-
tukan ubinya pun lebih rendah dibandingkan kultivar yang lain. Wattimena (1995) menyebutkan 
bahwa penambahan hormon eksogen secara in vitro dapat mempengaruhi respon pengubian, karena 
perbedaan jenis jaringan eksplan merupakan penentu jumlah hormon endogen yang dimiliki oleh 
suatu eksplan. 

Persentase Pembentukan Ubi Mikro 
Persentase pembentukan ubi mikro dapat menunjukkan berapa persen kemampuan eksplan da-

lam membentuk ubi mikro, serta dapat dijadikan acuan untuk mengukur keefektifan media perlaku-
an yang ditambahkan pada media induksi tunas untuk membentuk ubi mikro. Dari Tabel 1 terlihat 

Tabel 4. Pengaruh mandiri kultivar terhadap karakter 
presentase buku produktif. 

 Kultivar Presentase buku produktif (%) 

 k1   8,7 b 
 k2 18,2 a 
 k3   12,9 ab 

Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang 
sama pada kolom yang sama, dinyatakan tidak 
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 
taraf 5%. k1 = Atlantic; k2 = Granola; k3 = Russet 
Burbank. 

Tabel 5. Pengaruh mandiri media terhadap karakter 
presentase buku produktif. 

 Media Presentase buku produktif (%) 

 m1 4,2 c 
 m2 15,5 ab 
 m3 16,3 ab 
 m4 10,0 bc 
 m5 13,2 ab 
 m6 20,3a 

Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang sama 
pada kolom yang sama, dinyatakan tidak berbeda nyata 
menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%. m1 = 0,5 ppm 
BAP + 40 g/l gula pasir, m2 = 0,5 ppm BAP + 60 g/l gula 
pasir, m3 = 0,5 ppm BAP + 80 g/l gula pasir, m4 = 1 ppm 
BAP + 40 g/l gula pasir, m5 = 1 ppm BAP + 60 g/l gula pasir, 
m6 = 1 ppm BAP + 80 g/l gula pasir. 

Tabel 6. Pengaruh mandiri kultivar terhadap karakter jumlah 
ubi mikro. 

 Kultivar Nilai rata-rata jumlah ubi mikro 

 k1 1,0 b 
 k2 1,7 a 
 k3   1,3 ab 

Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang sama 
pada kolom yang sama, dinyatakan tidak berbeda nyata 
menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%. k1 = Atlantik;     
k2 = Granola; k3 = Russet Burbank. 



Prosiding Seminar Nasional Sumber Daya Genetik dan Pemuliaan Tanaman 585

bahwa tidak ada interaksi antara kultivar dan media perlakuan terhadap karakter persentase pem-
bentukan ubi mikro. Begitu pula kultivar dan media perlakuan secara mandiri tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap persentase pembentukan ubi mikro. Hal ini diduga karena konsentrasi 
media perlakuan yang diberikan terlalu rendah untuk ketiga kultivar kentang yang di uji. Konsen-
trasi yang rendah tersebut kemungkinan belum cukup optimal untuk pembelahan sel dan pem-
bentukan ubi mikro dalam waktu 10 minggu masa pengubian. Sitokinin tidak secara langsung ber-
pengaruh terhadap pengubian, namun dipastikan berperan dalam pembelahan sel dan membuat 
aktifitas dalam pembentukan ubi (Zakaria et al., 2008). 

Bobot Basah Ubi Mikro per Knol 
Seperti halnya pada pengamatan persentase pembentukan ubi mikro, tidak ada interaksi antara 

kultivar dan media perlakuan terhadap karakter bobot basah ubi mikro per knol (Tabel 1). Kultivar 
dan media perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap karakter bobot basah ubi 
mikro per knol. Sampai akhir percobaan belum diperoleh hasil yang optimal, dilihat dari masih lam-
batnya pembentukan ubi mikro kentang. Diduga pengaplikasian konsentrasi BAP yang rendah untuk 
ketiga kultivar yang diuji. Pengaplikasian BAP yang dikombinasikan dengan sukrosa yang telah di-
laporkan oleh beberapa peneliti sangat bervariasi dan sangat tergantung pada kultivar yang diguna-
kan. Kanwal et al. (2006) melaporkan kultivar Kuroda memberikan hasil yang terbaik pada media 
MS yang ditambahkan dengan 8% sukrosa dan 0,75 mg/l BAP selama 10 minggu. Aslam et al. 
(2011) melaporkan jumlah umbi rata-rata dan bobot basah rata-rata per buku tunggal kultivar 
Cardinal paling optimal diperoleh pada media perlakuan BAP 6 mg/l dan sukrosa 6% pada kultivar 
Desiree serta BAP 5 mg/l dan sukrosa 8%.  

Pada Tabel 7 terlihat bahwa kisaran bobot ubi mikro yang terbesar dapat diamati pada kultivar 
Russet Burbank (k3) dengan rata-rata bobot ubi mikro per knol, yaitu 49,3 mg. Berdasarkan 
perbandingan kisaran bobot ubi mikro antara kultivar Atlantic (k1) dan Granola (k2) menunjukkan 
bahwa pada kultivar Atlantic kisarannya lebih besar dibandingkan dengan kultivar Granola, namun 
rata-rata ubi mikro kultivar Granola memiliki bobot yang lebih besar dari pada kultivar Atlantic. Hal 
ini menunjukkan bahwa kultivar Granola menghasilkan lebih banyak ubi mikro yang berbobot lebih 
besar dibandingkan kultivar Atlantic. 

 
Gambar 1. A = Ubi mikro yang baru muncul setelah penambahan media perlakuan, B = Eksplan di 

kondisi gelap membentuk tunas berwarna putih (tanda panah), C = Buku produktif atau 
buku yang menghasilkan ubi mikro (tanda panah). 

A B C 
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Ebadi dan Iranbakhsh (2011) menyatakan bahwa BAP dan sukrosa berperan bersama dalam 
menaikkan ataupun menurunkan bobot basah ubi mikro. Disebutkan juga bahwa peningkatan kon-
sentrasi sukrosa berpengaruh dalam meningkatkan bobot kering, sedangkan peningkatan konsentrasi 
BAP berpengaruh dalam menginduksi jumlah maksimum ubi mikro serta bobot ubi mikro. Pada 
kondisi gelap dan temperatur rendah, BAP dapat meningkatkan efisiensi pembentukan ubi mikro 
dan rata-rata bobot ubi mikro. 

KESIMPULAN 
1. Tidak terdapat interaksi antara kultivar kentang dengan media perlakuan BAP dan gula pasir pada 

karakter-karakter pengamatan utama kecuali pada karakter jumlah buku planlet. Kultivar dan 
media perlakuan BAP dan gula pasir berpengaruh secara mandiri terhadap karakter persentase 
buku produktif, jumlah ubi mikro hanya dipengaruhi oleh kultivar.  

2. Kultivar Granola (k2) dan Russet Burbank (k3) menghasilkan jumlah buku planlet yang banyak 
pada media m4. 

3. Kultivar Atlantic (k1) memberikan respon terbaik untuk karakter waktu muncul ubi mikro pada 
media m6. Kultivar Granola (k2) memberikan respon terbaik pada media m2, sedangkan kultivar 
Russet Burbank (k3) padamedia m3. 

4. Kultivar Granola (k2) menghasilkan persentase buku produktif yang lebih tinggi dan jumlah ubi 
mikro yang lebih banyak dibandingkan kultivar Atlantic (k1). 
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